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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Peran suku Tna’auni dalam kepemimpinan rumah adat suku Naitili serta 

dalam lingkungan paroki atau Gereja Katolik mencerminkan suatu tradisi budaya 

yang berfungsi untuk mempersatukan masyarakat dalam iman, kepercayaan, dan 

keyakinan. Hal ini terwujud melalui berbagai kegiatan dan aktivitas yang diinisiasi 

oleh tokoh gereja, khususnya pastor paroki, serta tokoh adat yang dalam hal ini 

adalah ketua rumah adat suku Naitili. Pembentukan iman, kepercayaan, dan 

keyakinan menjadi pondasi yang memperkuat tali persaudaraan di dalam rumah 

adat dan paroki setempat. Penulisan ini mengacu pada latar belakang kehidupan 

masyarakat Desa Bannae, yang memberikan gambaran jelas tentang peran suku 

Tna’auni dalam kepemimpinan rumah adat suku Naitili serta pengaruhnya terhadap 

paroki atau Gereja Katolik. Melalui aktivitas dan kegiatan yang dilakukan oleh suku 

Tna’auni, tercipta sebuah penguatan dalam persatuan iman dan keyakinan di 

komunitas tersebut. 

 Mengenal dan memahami latar belakang kehidupan masyarakat Desa 

Bannae berarti menyelami konteks, kondisi, serta aspek sosial, budaya, religius, dan 

ekonomi yang membentuk kehidupan mereka dalam persatuan iman dan 

kebudayaan. Kehidupan masyarakat Desa Bannae diperkaya oleh beragam 

aktivitas, termasuk peran kebudayaan, sistem ekonomi, pernikahan adat, 

kepercayaan religius, dan berbagai upacara yang melibatkan rumah adat, semua itu 

berkontribusi untuk memperkuat dan mempersatukan komunitas mereka. Motif 

dasar yang menggerakkan kehidupan masyarakat Desa Bannae adalah semangat 

kebersamaan, baik sebelum maupun sesudah penjajahan Belanda. Mereka 

senantiasa bekerja sama dalam membangun dan mengembangkan Desa menjadi 

tempat yang harmonis dan bersatu. Rangkaian persatuan yang kokoh terjalin 

melalui ikatan kebudayaan, terutama yang berkaitan dengan rumah adat, serta 

kepercayaan religius terhadap tradisi yang ada. 
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Secara umum, masyarakat Desa Bannae menempatkan kebudayaan rumah 

adat dan kepercayaan religius sebagai metode utama untuk memahami, memotivasi, 

dan mendorong kerja sama dalam menjunjung tinggi persatuan iman dan 

persaudaraan antar sesama. Hal ini tercermin dalam praktik-praktik rumah adat dan 

tradisi kebudayaan yang mapan di daerah tersebut. Pada zaman sekarang, persatuan 

masyarakat Desa Bannae terus berlanjut berkat kerja sama dan kemauan untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan rumah adat serta berbagai kegiatan sosial yang 

ada.Peran lingkungan paroki atau Gereja Katolik sangat penting dalam 

mempersatukan iman masyarakat, yang didasarkan pada tugas dan aktivitas paroki 

setempat. Kekuatan Gereja Katolik dalam membangun komunitas yang kuat dan 

solid sangat tergantung pada keterlibatan masyarakat. Tanpa dukungan dan 

partisipasi aktif dari umat, gereja tidak akan mampu berdiri teguh. 

Untuk memperkuat dan memperkokoh Gereja Katolik, serta menyatukan 

iman masyarakat, gereja melakukan pembagian dalam berbagai stasi dan 

lingkungan paroki. Tujuan dari pembagian ini adalah untuk mendorong dan 

mempererat iman umat di tempat di mana gereja berkarya. Langkah ini diambil 

berdasarkan keputusan pastor paroki dan dewan paroki yang menetapkan beberapa 

orang sebagai pengurus, seperti ketua stasi, ketua lingkungan, dan pengurus 

lainnya.Umumnya, pembagian ini didasari oleh keinginan untuk menciptakan 

persatuan iman di antara umat, yang tercermin melalui berbagai kegiatan dan 

aktivitas paroki. Aktivitas-aktivitas tersebut menjadi fondasi bagi pembentukan dan 

penguatan iman masyarakat, yang dipandu oleh ketua lingkungan paroki dan 

pengurus lainnya. Mereka bertindak sesuai dengan arahan pastor paroki setempat, 

serta memberikan ruang dan waktu bagi masyarakat untuk membina serta 

membentuk karakter dan iman dalam melanjutkan kegiatan di lingkungan paroki 

atau Gereja Katolik. 

Peran suku Tna’auni dan lingkungan paroki, atau Gereja Katolik, 

merupakan fondasi penting dalam mempersatukan masyarakat melalui tradisi 

rumah adat dan berbagai aktivitas di paroki setempat. Keduanya dapat dijadikan 

sebagai tolok ukur untuk menilai nilai-nilai persatuan dan keharmonisan di dalam 

masyarakat. Selain itu, mereka juga berfungsi sebagai sarana untuk membina, 

mengenal, dan membentuk iman komunitas melalui kegiatan yang terkait dengan 
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rumah adat dan lingkungan paroki. Dengan demikian, peran suku Tna’auni dalam 

konteks rumah adat suku Naitili dan lingkungan paroki sangatlah signifikan, karena 

keduanya berkontribusi dalam menyatukan serta memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap budaya lokal dan ajaran Gereja Katolik. 

5.2. Usul dan Saran  

• Suku Tna’auni 

Suku Tna’auni memiliki peran yang sangat signifikan dalam menjaga 

keharmonisan masyarakat Desa Bannae melalui tradisi yang terkait dengan upacara 

persembahan jagung, padi, dan renovasi rumah berdasarkan arahan ketua suku, 

Naitili. Tradisi ini tak hanya menjadi sarana pemersatu, tetapi juga merupakan 

bagian integral dari kebudayaan yang tetap dilestarikan oleh suku Tna’auni demi 

kepentingan masyarakat setempat. 

Penulis mengusulkan agar upacara persembahan ini senantiasa dipertahankan, 

terutama oleh suku Tna’auni yang memiliki tanggung jawab untuk menyebarkan 

informasi dan mengintegrasikan masyarakat dalam kegiatan tersebut. Upacara 

persembahan jagung, padi, dan renovasi rumah adat sebaiknya dilakukan tanpa 

melibatkan kegiatan lain yang dapat mengganggu fokus pada tradisi tersebut. 

Secara keseluruhan, suku Tna’auni berperan aktif dalam memelihara hubungan 

antar suku sambil memastikan keaslian upacara rumah adat tetap terjaga. Dengan 

demikian, suku Tna’auni berfungsi sebagai jembatan informasi yang mendorong 

partisipasi masyarakat Desa Bannae dalam setiap tahap pelaksanaan upacara rumah 

adat, baik pada saat dimulai maupun diakhiri. 

• Gereja Katolik 

Gereja Katolik berperan penting sebagai acuan utama dalam membangun iman, 

relasi, dan tali persaudaraan, yang didasarkan pada komponen-komponen penting 

gereja, yaitu stasi dan lingkungan paroki. Lingkungan paroki berfungsi sebagai 

fondasi dalam pengembangan iman, relasi, dan persaudaraan, serta memperkuat 

dan mempersatukan umat melalui berbagai kegiatan dan aktivitas yang diadakan. 

Penulis sangat mendukung peran Gereja Katolik dalam menyatukan iman melalui 

lingkungan paroki, karena kegiatan yang dilaksanakan mampu mendorong, 
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mengubah, dan membentuk iman masyarakat menjadi satu kesatuan. Tujuannya 

adalah untuk memperkuat persaudaraan dan memperkokoh karya Gereja Katolik. 

Tradisi dalam pengembangan lingkungan paroki juga menjadi ukuran bagi 

masyarakat dalam mengembangkan Gereja Katolik sebagai gereja yang universal 

dan apostolik. 

• Masyarakat Desa Bannae 

Salah satu kepercayaan yang dipegang oleh masyarakat Desa Bannae adalah 

tradisi persembahan hasil bumi berupa jagung dan padi, serta renovasi rumah adat. 

Masyarakat Desa ini terus melestarikan tradisi tersebut sebagai wujud 

keharmonisan antarsuku dan dalam hubungan sesama anggota suku. Upacara 

persembahan ini dilaksanakan sekali dalam setahun dan menyatukan warga Desa 

Bannae dalam kesempatan tersebut. 

Dengan mempertimbangkan hal ini, penulis ingin menyarankan kepada 

masyarakat Desa Bannae agar terus menjaga tradisi ini dari generasi ke generasi. 

Hal ini penting agar persatuan di antara mereka tetap utuh dan kokoh melalui tradisi 

persembahan jagung, padi, dan renovasi rumah adat. Selain itu, penulis juga 

mendorong masyarakat untuk terus menjalin kerja sama antarsuku dalam rumah 

adat, guna mengembangkan komunikasi dan kolaborasi dalam menjaga tradisi ini 

sebagai bentuk persatuan dan rasa kekeluargaan. 

• Generasi Muda 

Keberlanjutan masyarakat menjadi indikator penting dalam kehidupan kita. 

Salah satu aspek keberlanjutan ini terletak pada peran generasi muda yang saat ini 

sering kali terperangkap dalam berbagai bentuk hedonisme. Generasi muda 

berfungsi sebagai pendorong perubahan di berbagai bidang, mengandalkan diri 

mereka sendiri dan berperilaku dengan cara yang beragam untuk meraih tujuan 

hidup. Pada kesempatan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran kepada 

generasi muda tentang bagaimana menghadapi budaya dan peran gereja dalam 

kehidupan sehari-hari. Penting bagi generasi muda untuk tetap menjaga tradisi 

budaya dan gereja, terutama dengan berpartisipasi dalam aktivitas rumah adat dan 

kegiatan di lingkungan paroki Gereja Katolik. Ini merupakan wujud solidaritas 
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dalam iman yang sama serta pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai yang ada 

di dalam rumah adat dan lingkungan paroki. 

Sebagai penerus, generasi muda seharusnya dilibatkan dalam setiap tradisi 

budaya dan gereja, agar nilai-nilai tersebut tetap terjaga dan fungsi rumah adat serta 

lingkungan gereja tidak hilang. Selain itu, penulis juga mendorong agar generasi 

muda menjadi contoh dan teladan dalam melestarikan tradisi rumah adat dan 

kegiatan gereja. Dengan mempelajari dan mengikuti ritus-ritus serta aktivitas 

religius di setiap lingkungan paroki, diharapkan tradisi ini dapat terus dipelihara 

dan menjadi bagian integral dalam menjalani kehidupan yang harmonis. 

• Pemerintah 

Pemerintah memiliki peran penting sebagai penguasa dalam berbagai sektor 

masyarakat, berwenang untuk mengatur dan mengembangkan nilai kesatuan yang 

berpijak pada dukungan tradisi budaya serta gereja setempat. Keberadaan 

pemerintah di sini bertujuan untuk memberikan dukungan dan motivasi, 

mendorong masyarakat untuk lebih memahami dan menghargai tradisi budaya dan 

gereja sebagai wujud dari kesatuan yang harmonis.  

Dalam hal ini, penulis mengusulkan kepada pemerintah agar terus mendukung 

nilai-nilai budaya dan peran gereja sebagai salah satu pilar persatuan. Melalui 

kegiatan dan aktivitas yang melibatkan rumah adat serta lingkungan paroki 

setempat, nilai-nilai kesatuan dalam masyarakat dapat tetap terpelihara dan utuh. 

• Bagi peneliti selanjutnya 

Penulisan skripsi adalah salah satu bentuk karya sendiri berdasarkan sumber-

sumber yang akurat terutama dalam penelitian dalam lapangan. Tentunya dalam 

penulisan skripsi ini belum mencapai kesempurnaan berdasarkan sumber 

pendukung yang akurat. Oleh karena itu penulis menyarankan kepada penulis atau 

peneliti skripsi berikutnya harus memperhatikan sumber-sumber pendukung yang 

akurat seperti wawancara semua Ketua Dewan Pastor Paroki, Lingkungan Paroki, 

Stasi Paroki dan Pastor Paroki setempat agar penelitian Anda semakin menjadi lebih 

lengkap.  
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